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Sekapur Sirih 
 
 

Indonesia adalah negara terbesar di Asia Tenggara dan satu-

satunya negara ASEAN yang menjadi anggota G20 dengan 

perekonomian terbesar ke-16 di dunia secara PDB nominal dengan 

estimasi total PDB sebanyak 21 kuadriliun rupiah pada tahun 2023. 

Indonesia juga di proyeksikan oleh konsultan global Price Waterhouse 

Cooper (PWC) menjadi perekonomian terbesar kelima di dunia pada 

tahun 2050 setelah China, India dan Amerika Serikat.  

Tapi pada sisi lain setelah pandemi, low base effect dan puncak 

kenaikan harga komoditas terlewati, Indonesia mengalami penurunan 

ekspor dan kembali ke trend pertumbuhan PDB pre-pandemi sekitar 

lima persen. Indonesia juga menghadapi tantangan untuk naik kelas 

dari status sebagai negara berpendapatan menengah (middle income 

trap) menjadi negara berpendapatan tinggi (high income country). 

Pendapatan dan PDB bukan segalanya. Apabila masih bergantung 

pada komoditas pangan dan tambang maka Indonesia akan sangat 

ditentukan pada harga global yang seringkali berfluktuasi dan 

terpengaruh pada kondisi geopolitik global. Untuk menjadi ekonomi 

yang unggul maka modal manusia (human capital) Indonesia harus 

unggul juga. Warga negara yang sehat, berpendidikan dan 

berketerampilan serta menguasai teknologi adalah modal utama 

perekonomian.   

 Tapi apabila kesejahteraan hanya berputer di segelintir orang saja 

maka kesenjangan akan meningkat, vertical mobility melambat, social 

trust turun dan potensi konflik sosial meningkat. Kesenjangan bukan 

lagi kondisi yang perlu ditolerir sambil menunggu trickle down effect 

terjadi.  Growth through equity bukan hanya slogan tapi merupakan 

bagian integral dan tujuan strategis pembangunan. Pembangunan 

Indonesia harus inklusif. 

The World Commission on Environment and Development 

(WECD), atau lebih dikenal dengan Brundtlant Comission, pada tahun 

1987 menerbitkan kajiannya bahwa terdapat batas lingkungan pada 

pertumbuhanserta model ekonomi yang digunakan pada masa itu  

(environment limit to growth). Indonesia sebagai negara berpendapatan 

menengah dengan besarnya porsi penduduk yang berkerja di sektor 

pertanian, perkebunan dan perikanan serta menipisnya cadangan 
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tambang perlu memastikan tidak terkena kutukan sumber daya alam 

(resource curse) dan berkelanjutan/hijau. 

Tahun 2024 adalah tahun dilaksanakannya pemilihan untuk untuk 

memilih Presiden, Gubernur, Bupati/Walikota, anggota DPR RI, dan 

DPRD yang menentukan arah pembangunan dan kebijakan ekonomi 

nasional serta daerah.  Indonesia juga menghadapi banyak tantangan 

eksternal berupa krisis iklim, pesatnya perkembangan teknologi serta 

Invasi Rusia ke Ukraina dan Genosida Israel ke Palestina. Besarnya 

tantangan yang dihadapi Indonesia baik dari dalam dan luar negeri, 

perlu sinergi dari para ekonom (dalam arti luas) terkemuka Indonesia 

baik yang berada di lingkungan perguruan tinggi, lembaga riset, 

lembaga swadaya masyarakat, instansi pemerintah dan pelaku usaha 

serta para profesional di dunia usaha  

Buku pemikiran 100 Ekonom 2023 dengan tema Akselerasi 

Menuju Ekonomi Indonesia yang Hijau, Inklusif, dan Unggul. adalah 

upaya mengumpulkan gagasan, strategi dan opsi solusi yang terserak 

menjadi rujukan  dari presiden, anggota legislatif, pimpinan partai 

politik serta lembaga negara hasil pemilu 2024 tanpa harus menjadi 

bagian dari tim sukses.  Sebagian dari para penulis menyempatkan 

hadir dan menyampaikan langsung pemikirannya pada tiga calon 

presiden di Sarasehan 100 Ekonom tanggal 8 November 2023 yang 

ditayangkan secara live di  CNBC Indonesia. .  

Setelah melakukan pemetaan tantangan ekonomi Indonesia pada 

periode 2024-2029, buku ini disusun dalam enam cluster/tema yang 

berisi tantangan besar Indonesia yaitu 1) pangan, energi, SDA  dan 

lingkungan; 2) Sumber Daya Manusia; 3) Industri, perdagangan dan 

UMK; 4) Inovasi, digital dan kreatif; 5) Fiskal dan pembangunan daerah; 

6) Moneter, keuangan dan pasar modal  

Sebagai penutup, kami mengucapkan terima kasih kepada para 

penulis, sponsor, dan tim pendukung atas kontribusinya sehingga buku 

100 Ekonom 2023 bisa terwujud dan berada di tangan pembaca. 

Semoga buku ini menjadi bagian dari kontribusi positif dan solusi 

jangka pendek serta referensi jangka panjang bagi perekonomian 

Indonesia.  

 

 

Jakarta, 8 November 2023  

Berly Martawardaya & Izzudin Al Farras Adha  

(Editor) 
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2.3. 
Dinamika Demografi Menuju Indonesia 
Emas 2045   

Sonny Harry B. Harmadi 

 
Sonny Harry B. Harmadi merupakan Ketua 

Umum Koalisi Kependudukan Indonesia. 

Saat ini tercatat sebagai pengajar ekonomi 

dan demografi di Departemen Studi 

Pembangunan, Fakultas Desain Kreatif dan 

Bisnis Digital, Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS) Surabaya. Sonny dalam 

beberapa tahun terakhir rutin 

mengajar/memberi ceramah ekonomi 

maupun demografi di Lembaga Ketahanan 

Nasional (Lemhannas), Sekolah Staf Dinas 

Luar Negeri (Sesdilu) Kementerian Luar 

Negeri, Bank Indonesia Institute dan 

berbagai institusi lainnya. Saat ini Sonny 

merupakan anggota sekaligus Ketua Pokja Statistik Sosial Forum 

Masyarakat Statistik (FMS), terlibat dalam pembahasan berbagai isu 

statistik sosial seperti kependudukan, kemiskinan, ketenagakerjaan, 

pendidikan, dan kesehatan. 

Presiden Jokowi pada pertengahan Juni 2023 telah meluncurkan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045. 

Rancangan yang disusun Kementerian PPN/Bappenas tersebut 

bertujuan mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045. Presiden 

menjabarkan tiga hal pokok sebagai acuan pembangunan jangka 

Panjang Indonesia, yakni stabilitas bangsa yang terjaga, keberlanjutan 

dan kesinambungan, serta sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pada 2045 nanti, Indonesia tepat merayakan 100 tahun kemerdekaan. 

Sebuah waktu krusial dengan target menjadi negara maju.  
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Salah satu indikator negara maju ialah pendapatan per kapita 

yang tinggi. World Bank mengelompokkan perekonomian dunia 

menjadi 4 yaitu negara berpendapatan rendah, menengah bawah, 

menengah atas, dan tinggi. Pendapatan perkapita dihitung 

berdasarkan GNI (gross national income) perkapita dengan satuan 

dolar Amerika Serikat. Klasifikasi ini diperbaharui oleh Bank Dunia 

setiap tahun, batas pendapatan perkapita terus bergerak naik, seperti 

berhadapan dengan moving target, sehingga, kita harus mampu 

mencapai pendapatan perkapita yang jauh lebih tinggi dibanding batas 

bawah kategori pendapatan perkapita negara maju saat ini (2023). 

Sebagai landasan untuk mencapai target menjadi negara maju 

ialah pemahaman kita terhadap dinamika (perubahan) demografi. 

Pijakan ini sebagai dasar menyusun strategi dan memanfaatkannya 

berdasarkan peluang yang ada. Dibutuhkan respons yang tepat 

terhadap dinamika demografi, baik di dalam negeri maupun secara 

global, termasuk mengoptimalkan potensi bonus demografi yang telah 

berlangsung sejak 2012 hingga tahun 2041 mendatang. Kita harus 

menyadari bahwa saat mencapai 100 tahun kemerdekaan di 2045, 

Indonesia tidak lagi berada dalam periode bonus demografi. Oleh 

karena itu, status negara maju harus diraih sebelum periode bonus 

demografi berakhir. Dengan waktu tersisa 18 tahun lagi, Indonesia 

perlu segera mentransformasikan potensi bonus demografi menjadi 

bonus kesejahteraan yang sesungguhnya. 

Pentingnya mencermati dinamika demografi dalam merancang 

masa depan diungkapkan oleh para pakar. Richard Dobbs dkk dalam 

bukunya yang berjudul “No Ordinary Disruption” menjelaskan bahwa 

disrupsi secara global disebabkan 4 faktor yakni urbanisasi, 

globalisasi, teknologi, dan struktur umur penduduk. Keempat faktor 

tersebut menciptakan perubahan signifikan dalam cara produksi, 

distribusi, dan transaksi ekonomi. Dari keempat faktor pemicu 

tersebut, dua diantaranya merupakan variabel demografi, yaitu 

urbanisasi dan perubahan struktur umur penduduk.  

George Friedman (2010) dalam bukunya “The Next 100 Years” 

menerangkan bahwa perubahan demografi global sepanjang abad ke-

21 besar pengaruhnya bagi perubahan geoekonomi di masa depan. 

Negara yang mengalami penuaan dan penurunan jumlah penduduk 

akan menghadapi fakta penurunan kekuatan dan pengaruhnya di 

dunia. Klaus Schwab (pendiri dan executive chairman World Economic 

Forum) menganalisis dampak perubahan struktur umur penduduk 
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terhadap permintaan barang/jasa, produktifitas, serta kebutuhan 

pembiayaan kesehatan maupun pensiun di masa depan.  

 

Dinamika Demografi Global 

Proyeksi PBB, pada November 2022 lalu, jumlah penduduk global 

mencapai 8 milyar jiwa. Dunia membutuhkan waktu hanya 12 tahun 

untuk bertambah 1 milyar jiwa. Selama 12 tahun terakhir, setiap detik 

bertambah hampir 3 orang, setiap hari penduduk dunia bertambah 

lebih dari 228 ribu jiwa, dan meningkat lebih dari 83 juta jiwa 

penduduk pertahun. 

Thomas Robert Malthus (1798), seorang ahli ekonomi, politik dan 

demografi berkebangsaan Inggris, dalam bukunya yang berjudul “An 

Essay on the Principle of Population” memperkirakan dunia akan 

mengalami masalah pangan karena penduduk tumbuh menurut deret 

ukur dan pangan tumbuh menurut deret hitung. Kekhawatiran 

Malthus tak sepenuhnya terbukti, karena revolusi industri dan 

kemajuan teknologi mampu meningkatkan produksi pangan untuk 

kebutuhan penduduk. Namun prinsip pemikiran Malthus yang ditulis 

saat dunia berpenduduk sekitar 800 juta jiwa, secara prinsip masih 

relevan. Dunia memiliki keterbatasan fisik untuk menampung 

penduduk yang terus bertambah. 

Afrika menjadi benua dengan laju pertumbuhan penduduk 

tertinggi (2,5 persen) dan terendah di Eropa (0,01 persen). 

Pertumbuhan penduduk Asia 0,8 persen per tahun. Jumlah penduduk 

Afrika diperkirakan mencapai 2 kali lipat di 2050. Setelah tahun 2070, 

jumlah penduduk Afrika akan mengejar bahkan melampaui Asia, 

menjadi benua berpenduduk terbesar di dunia. Saat ini, Asia Selatan 

tercatat sebagai wilayah dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. 

Dari 4,7 miliar jiwa penduduk Asia, hampir 2 miliar jiwa berada di Asia 

Selatan (2022). Kekuatan pasar barang dan jasa global akan bergeser 

ke Afrika dan Asia Selatan.  

Sebaliknya, Asia Tenggara cenderung mengalami tren penurunan 

angka kelahiran, sehingga pertumbuhan penduduk melambat. 

Vietnam, Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam dan Singapura 

memiliki angka kelahiran (TFR) di bawah 2 anak per perempuan. 

Berpotensi mengalami penurunan jumlah penduduk setelah 20 tahun 

ke depan. Sedangkan Indonesia, Myanmar, Kamboja, dan Laos sudah 

mendekati replacement level 2,1 anak per perempuan dan 

menciptakan pertumbuhan penduduk yang rendah.  
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Penduduk global sudah memasuki periode ageing population. Di 

tahun 2022, jumlah lansia (di atas 60 tahun) mencapai 1,4 milyar jiwa, 

diperkirakan terus naik hingga 2,1 milyar jiwa (2050). Sekitar 50 

persen penduduk global saat ini berusia di atas 30 tahun. Mayoritas 

negara Eropa seperti Monako, Jerman, Belanda, dan Portugal 

mendominasi umur median tertua. Sebaliknya, Niger (di Afrika Barat) 

menjadi negara dengan umur median termuda di dunia (15 tahun). 

Aktivitas industri manufaktur akan bergeser dari negara maju ke 

negara-negara dengan jumlah penduduk usia produktif berlimpah. 

Indonesia perlu merespons dengan tepat jumlah dan distribusi 

penduduk global. Kemitraan global dengan Afrika dan Asia Selatan 

tentu sangat penting. Pengembangan pasar produk Indonesia ke 

wilayah Afrika dan Asia Selatan perlu ditingkatkan. Indonesia juga 

harus memanfaatkan bonus demografi dengan menciptakan berbagai 

aktivitas ekonomi baru untuk menyerap jumlah tenaga kerja yang 

berlimpah. Berpindahnya aktivitas produksi dari negara yang 

mengalami ageing population harus dimanfaatkan optimal. Indonesia 

dapat menjadi tujuan utama relokasi industri global. Jika ini terjadi, 

maka penduduk usia produktif yang melimpah dapat terserap di pasar 

kerja, dengan upah layak dan mengalami peningkatan pendapatan per 

kapita.  

Namun Indonesia masih menghadapi masalah produktifitas. AS 

mengalami kesulitan menemukan pekerja yang berkualitas akibat 

hanya 15 persen lulusan pendidikan tingginya mengambil bidang 

STEM (science, technology, engineering, and mathematics). Sedangkan 

di China, 42 persen sarjananya lulusan STEM, mendukung 

pengembangan industri manufaktur. Indonesia sedang 

mengembangkan Pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Pendidikan di Indonesia juga bertransformasi dari lower 

menjadi higher order thinking skill. 

Jika ingin menjadi pilihan relokasi industri, pendidikan di 

Indonesia harus mencetak banyak lulusan berkualitas di bidang STEM. 

Indonesia juga harus mengembangkan pendidikan berbasis teknologi. 

Era disrupsi menuntut kita untuk adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Dengan demikian, kemampuan beradaptasi dimulai sejak 

sekolah dasar. Selain itu, program kampus merdeka yang mengizinkan 

mahasiswa untuk belajar di luar kampus dalam program magang di 

industri perlu dikembangkan lebih luas dan terarah termasuk di SMK. 

Untuk mempercepat lulusan berkualitas yang siap kerja, dunia usaha 

juga perlu didorong untuk membangun dan mengembangkan SMK, 
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sehingga para lulusan SMK yang dihasilkan dapat match dan memiliki 

kesempatan praktek langsung di bawah binaan perusahaan yang 

mengelola SMK tersebut. 

 

Dinamika Demografi Indonesia 

Pemerintah pada pertengahan Mei lalu telah meluncurkan buku 

proyeksi penduduk Indonesia 2020-2050. Perhitungan proyeksi 

penduduk terbaru menggunakan data Sensus Penduduk 2020, 

menggantikan data proyeksi penduduk 2015-2045 yang berbasis 

Supas 2015. 

Diproyeksikan pada tahun 2045, jumlah penduduk Indonesia 

berkisar antara 324,05 juta jiwa (skenario tren) hingga 329,13 juta 

jiwa (skenario kebijakan optimis), dan menembus jumlah penduduk di 

atas 300 juta pada 2032 mendatang. Berarti selama 34 tahun (1998-

2032), penduduk Indonesia akan bertambah 100 juta jiwa. Pada 2045 

mendatang, jumlah penduduk Indonesia sudah di bawah Nigeria dan 

Pakistan, menjadikan peringkat kita turun dari keempat menjadi 

peringkat enam dunia. 

Angka kelahiran di Indonesia saat ini sudah mendekati 2,1 anak 

per perempuan. Dalam demografi, kondisi ini berarti sudah mencapai 

replacement level. Tantangannya, jumlah anak per perempuan akan 

terus turun hingga 1,97 anak per perempuan di 2045. Mulai tahun 

2035, jumlah anak per perempuan berpotensi di bawah 2 anak. Jika ini 

dibiarkan terjadi, maka setelah tahun 2070, jumlah penduduk 

Indonesia berpotensi turun, seperti yang terjadi di banyak negara 

maju saat ini. Oleh karena itu, strategi pembangunan kependudukan 

kita harus mampu menjaga momentum penduduk tumbuh seimbang. 

TFR (total fertility rate) 2 anak per perempuan perlu dipertahankan 

selama mungkin, tidak dibiarkan turun di bawah 2 anak.  

Selain jumlah, hal yang perlu diperhatikan dalam strategi 

pembangunan Indonesia ialah struktur umur penduduk. Jika tidak 

diperhatikan, akan terjadi mismatch antara kebutuhan penduduk dan 

pembangunan. Misalnya dalam pembangunan pendidikan. Jumlah SD 

di Indonesia tahun 2022 lalu tercatat sebanyak 176.159 unit, SMP 

sederajat mencapai 62.036 unit dan SMA/SMK sederajat berjumlah 

41.429 unit. Jelas jumlah SD jauh lebih banyak dibanding jumlah SMP 

dan SMA sederajat. Secara tidak langsung hal ini menyebabkan tidak 

semua lulusan SD dapat melanjutkan ke SMP dan SMA. Padahal, di saat 

bersamaan, proporsi penduduk usia sekolah dasar terus mengecil 
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sebagai dampak penurunan angka kelahiran. Tidak mengherankan 

sejumlah SD di daerah saat ini kesulitan memperoleh murid.  

Di tahun 2022 lalu, diperkirakan terdapat 26,4 juta anak usia 

sekolah dasar (7-12 tahun), dan jumlah sekolah dasar sederajat yang 

tersedia mencapai 176.159 unit. Diperoleh rasio 1 : 150, dimana setiap 

1 sekolah melayani 150 anak usia SD. Dengan cara perhitungan yang 

sama, diperoleh angka perbandingan untuk SMP sederajat 1 : 213, dan 

SMA/SMK sederajat 1 : 320. Ini menjadi contoh bahwa perubahan 

struktur umur penduduk harus direspons dengan kebijakan yang 

tepat, baik di tingkat nasional maupun daerah.  

Indonesia sejak 2022 lalu sudah memasuki periode ageing 

population. Proporsi penduduk lanjut usia (lansia) mencapai 10,7 

persen, dan terus meningkat hingga 21,90 persen pada 2050. Suatu 

negara dikatakan berpenduduk menua (ageing population) jika 

memiliki proporsi penduduk usia 60 tahun ke atas melampaui 10 

persen. Kita tidak cukup hanya memperhatikan kebutuhan pelayanan 

kesehatan bayi dan balita saja. Kebutuhan pelayanan kesehatan lansia 

akan terus meningkat. Posyandu di masa depan juga dapat diarahkan 

untuk melayani kesehatan lansia. Usia harapan hidup (life expectancy) 

yang terus meningkat harus dibarengi peningkatan healthy life 

expectancy. Jika tidak, pembiayaan kesehatan bagi lansia akan 

meningkat drastis dan berdampak terhadap kemampuan fiskal negara.  

Hal menarik untuk diperhatikan bahwa periode bonus demografi 

akan lebih lama dari perkiraan sebelumnya. Berdasarkan proyeksi 

penduduk 2020-2050 menggunakan skenario tren, periode bonus 

demografi di Indonesia kemungkinan berakhir di 2041. Lima tahun 

lebih lama dibanding proyeksi sebelumnya yang akan berakhir di 

2036. Dengan jumlah penduduk usia produktif yang berlimpah, kita 

harus mampu mendesain strategi agar penduduk betul-betul produktif 

dalam arti sesungguhnya.  

Agar bonus demografi mampu kita wujudkan menjadi bonus 

kesejahteraan, maka produktivitas penduduk harus meningkat dan 

kebijakan pendidikan, Kesehatan, dan gizi menjadi kuncinya. 

Pendidikan harus beralih dari membangun kemampuan berpikir yang 

rendah menjadi tinggi, dari lower order thinking skill menjadi higher 

order thinking skill. Agar pendidikan dapat bertransformasi, 

dibutuhkan guru yang berkualitas. Pemerintah perlu merancang 

skema agar lulusan terbaik perguruan tinggi tertarik menjadi 

guru/dosen. Hanya guru berkualitas (didukung infrastruktur 

memadai) yang dapat membangun kemampuan higher order thinking 
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skill bagi para siswa. Target percepatan penurunan stunting pada 

balita sebesar 14 persen (2024) harus diwujudkan, mengingat 

gangguan gizi kronis berdampak besar terhadap kemampuan kognitif 

dan kesehatan penduduk. 

Dinamika demografi global dan nasional menciptakan tantangan 

dan peluang untuk menggapai Indonesia Emas 2045. Targetnya jelas, 

dengan memanfaatkan keuntungan periode bonus demografi yang 

sedang berlangsung saat ini, Indonesia harus mampu menjadi negara 

maju berpendapatan tinggi dalam 22 tahun ke depan. Dibutuhkan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibanding  sebelumnya. 

Namun, pertumbuhan ekonomi yang tinggi mensyaratkan 

produktivitas pekerja Indonesia harus terus meningkat, sehingga 

menarik investasi masuk dan menjadi pusat produksi global. Jika ini 

terwujud, target Indonesia Emas 2045 dapat kita capai. Waktu 

memang terus berjalan, namun kita sendirilah yang menentukan arah 

jalannya. 




